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ABSTRAK 

PEMANFAATAN LIMBAH KULIT BUAH DAN BATANG PISANG 

SEBAGAI BIOETANOL DENGAN VARIASI LAMA WAKTU 

FERMENTASI 

 

Keberadaan limbah tanaman pisang yang semakin banyak dan jika dibiarkan 

begitu saja akan membusuk hanya di satu tempat. Kulit buah dan batang pisang 

merupakan limbah hasil perkebunan yang memiliki kandungan selulosa sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan energi alternatif berupa bioetanol. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar bioetanol tertinggi dari bahan 

baku kulit buah dan batang pisang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah RAL menggunakan 12 kelompok perlakuan meliputi bahan baku kulit 

buah dan batang pisang dengan masing masing variasi lama waktu fermentasi 24, 

48,72, 96, 120, 144 jam. Pretreatment dilakukan dengan menggunakan larutan 

basa berupa NaOH 2% dan hidrolisis menggunakan asam sulfat (H2SO4) 

konsentrasi 0,05 M hingga menghasilkan larutan yang mengandung glukosa.  

Fermentasi dilakukan dengan menggunakan fermipan yang mengandung khamir 

Saccharomyces cerevisiae. Berdasarkan penelitian yang  telah dilakukan 

didapatkan hasil yang berbeda signifikan (p-value <0,05). Hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil kadar bioetanol tertinggi yang diperoleh dari sampel 

kulit buah pisang sebesar 5,039% pada waktu ke-72 jam. Sedangkan kadar 

bioetanol tertinggi yang diperoleh dari sampel batang pisang diperoleh sebesar 

6,779% pada waktu ke-96 jam. Jika dilakukan perbandingan antara kedua jenis 

bahan baku, kadar bioetanol tertinggi dihasilkan dari perlakuan menggunakan 

bahan baku batang pisang dengan lama waktu fermentasi ke-96 jam. 

 

 

Kata kunci:  Batang Pisang, Kadar Bioetanol, Kulit Buah Pisang, Lama Waktu 

Fermentasi



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

viii 
 

ABSTRACT 

USE OF FRUIT PEEL AND BANANA STEM WASTE AS BIOETANOL 

WITH VARIATIONS OF FERMENTATION TIME 

 

There is an increasing amount of banana plant waste and if left alone it will 

rot in just one place. Fruit peels and banana stems are plantation waste which 

contain cellulose so they can be used to make alternative energy in the form of 

bioethanol. The aim of this research is to determine the highest bioethanol 

concentration from fruit peel and banana stem raw materials. The method used in 

this research was RAL using 12 treatment groups including fruit peel and banana 

stems with varying fermentation times of 24, 48.72, 96, 120, 144 hours. 

Pretreatment was carried out using an alkaline solution in the form of 2% NaOH 

and hydrolysis using sulfuric acid (H2SO4) with a concentration of 0,05 M to 

produce a solution containing glucose. Fermentation is carried out using fermipan 

containing the yeast Saccharomyces cerevisiae. Based on the research that has 

been carried out, significantly different results were obtained (p-value <0.05). 

This is shown by the results of the highest bioethanol concentration obtained from 

banana peel samples of 5,039% at 72 hours. Meanwhile, the highest bioethanol 

concentration obtained from banana stem samples was 6,779% at the 96th hour. If 

a comparison is made between the two types of raw materials, the highest 

bioethanol concentration is produced from treatment using banana stem raw 

materials with a fermentation time of 96 hours. 

 

Keywords: Banana peel, Banana stem, Bioethanol concentration, Fermentation 

time
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